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ABSTRAK 

Icep Rijalul Hidayat. Konflik Sosial Masyarakat Akibat Adanya Program Bedah 

Rumah BSPS dan RUTILAHU (Studi di Desa Pagerbumi Kecamatan Cigugur 

Kabupaten Pangandaran) 

 

Konflik merupakan fenomena dari dinamika kehidupan umat manusia sejak 

dahulu hingga sekarang yang tidak bisa kita hindari. Konflik yang terjadi di Desa 

Pagerbumi akibat adanya bantuan dari pemerintah berupa bedah rumah. Sudah 

sangat tidak asing lagi bila ada bantuan pasti banyak warga yang mengaku miskin 

sehingga saat mereka tidak menerima maka timbullah kecemburuan sosial yang 

mengakibatkan terjadinya konflik. 

Tujuan diadakannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana latar 

belakang terjadinya konflik di Desa Pagerbumi, dampak setelah berjalannya 

program bedah rumah BSPS dan RUTILAHU, dan langkah-langkah penyelesaian 

yang dilakukann untuk meredakan konflik di Desa Pagerbumi Kecamatan Cigugur 

Kabupaten Pangandaran. 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. 

Sumber data dalam penelitian ini menggunakan sumber data primer dan sekunder. 

Data primer didapatkan melalui hasil observasi dan wawancara dengan masyarakat 

Desa Pagerbumi. Data sekunder adalah data yang didapatkan melalui studi 

kepustakaan dengan bantuan buku bacaan, jurnal ilmiah yang berkaitan dengan 

konflik. 

Teori yang digunakan ialah teori konflik dati Lewis A. Coser (Poloma: 

2010) yaitu konflik merupakan peristiwa normal yang memperkuat struktur 

hubungan-hubungan sosial. Katup penyelamat adalah jalan keluar dari konflik 

untuk meredakan permusuhan antara dua pihak yang bertikai dan dapat mengakhiri 

konflik. 

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat tiga model konflik sosial yang 

terjadi akibat adanya bantuan bedah rumah yaitu konflik anatara pemerintah desa 

dengan penerima bantuan, konflik antara pemerintah desa dengan masyarakat, dan 

konflik penerima bantuan dengan masyarakat. Program bedah rumah ini berdampak 

ada dampak positif dan ada dampak negatif terutama di bidang ekonomi dan sosial 

masyarakat. Mediasi dan negosiasi menjadi jalan penyelesaian masalah yang di rasa 

tepat untuk mengakhiri konflik sosial akibat adanya program bedah rumah di Desa 

Pagerbumi tersebut. 
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